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Abstrak
 

Studi ini mencoba mengkaji pola-pola interaksi sosial dalam komuniti di permukiman kumuh sebagai

tempat tinggal dan usaha pendatang di sekitar kawasan industri, dengan fokus studi pada motivasi penduduk

dalam menetap di permukiman, pengelompokan yang terjadi. Adaptasi pendatang di permukiman baru serta

peluang dan kendala yang menghambat keserasian sosial dalam menunjang ketahanan lingkungan.

 

Penelitian ini dilakukan di kelurahan Rawa Terate Kecamatan Cakung Kotamadya Jakarta Timur pada bulan

Nopember 1997 hingga Januari 1996. Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan menggunakan

pendekatan Disktiptif. Pemilihan sampel dilakukan secara acak sebanyak 100 responden dan 10 informan

atau tokoh masyarakat yang dianggap mempunyai pengetahuan yang mendalam mengenai masalah yang

relevan dengan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara berstruktur dan wawancara

mendalam, pengamatan terlibat dan pengamatan biasa, serta Studi Pustaka.

 

Data yang terkumpul di Edit, Code, Tabulasi dan dianalisa dengan bentuk distribusi frekuensi dan tabel

silang berdasarkan perhitungan proporsi persentase dan pengukuran Skala Bogardus. Hasil penelitian

didapat bahwa motivasi utama penduduk menetap di permukiman kumuh sebagian besar karena masalah

ekonomi dan merasa aman, dan sebagian kecil karena panggilan kerja dan keluarga. Pengelompokan tempat

tinggal dengan alasan untuk menghemat biaya sewa rumah, menghemat biaya ke tempat kerja, satu

profesi/pekerjaan dan bisa menitipkan uang ke kampung. Dalam adaptasi di permukiman, umumnya

mengikuti kegiatan sosial yang terwujud, yaitu Kerja Bakti, Pengajian, olah raga, Karang Taruna, Arisan,

Siskamling dan PKK. Namun ada yang tidak mengikuti kegiatan sosial formal tersebut karena kesibukan

dan kelelahan kerja sehari-hari, sehingga fungsi rumah / tempat tinggal hanyalah untuk beristirahat.

Kesertaan penduduk dalam kegiatan sosial ini sangat dipengaruhi oleh lama tinggal di permukiman, status

kependudukan, tingkat penghasilan dan pendidikan. Peluang untuk memperkuat keserasian sosial adalah

kegiatan non formal yang tercipta di permukiman sedang yang menjadi kendala dalam keserasian sosial

adalah konflik yang terjadi dan kejadian yang bersifat negatif.

 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penduduk permukiman kumuh di sekitar kawasan industri

Pulo Gadung ,ini relatif heterogen dan pola interaksi yang berlangsung bersifat simbiotik konflik terbuka

dan tertutup, dan masing-masing menjaga jarak serta terdapat peluang untuk memperkuat keserasian sosial

melalui kegiatan non formal sehingga akan memperkuat solidaritas sesama yang akhirnya akan memperkuat

ketahanan lingkungan. Namun sangat lemah / rawan bagi katahanan wilayah mengingat penduduknya relatif

rendah pondidikannya dan miskin dalam bidang ekonominya, sehingga mudah digerakkan untuk tujuan

yang bersifat negatif.
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